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BAB III
Dakwah Nabi Muhammad Saw dan Dakwah Da’i Kontemporer

A. Metode Dakwah Nabi Muhammad Saw

Menurut K.H. Moenawar Chalil menyatakan metode dakwah Rasulullah pada periode Makkah adalah, “Dakwah secara diam-diam dan dakwah secara terang-terangan. Dakwah secara diam-diam ini dilakukan sesudah nabi Saw menerima wahyu tujuh ayat pertama dari surat al-Muddatsir dan dakwah secara terang-terangan dilakukan beliau setelah turun surat al-Hijr 94-95”.


Kemudian metode dakwah menurut Asmuni Syukir menyatakan bahwa, 

Muhammad Saw seorang da’i internasional, pembawa agama Islam dari Tuhannya (Allah) untuk seluruh alam. Beliau di dalam misi agamanya menggunakan berbagai macam metode antara lain: Dakwah dibawah tanah sejak diturunkan wahyu al-Qur’an yang pertama yakni surat al-Alaq 1-5 dan dakwah secara terang-terangan dimulai sejak turunnya surat al- Muddatsir 1-7.

Selain pembawa agama Islam untuk seluruh alam Nabi Muhammad Saw juga disebut da’i Internasional. Metode dakwahnya memiliki misi yaitu dakwah tertutup dakwah yang hanya disebarkan kepada orang-orang terdekat Rasulullah saja sedangkan setelah turun surat al-Muddatsir 1-7 barulah Rasulullah secara terang-terangan menyebarkan dakwah Islam kepada seluruh umat manusia.

Selanjutnya menurut pendapat Al-Hamidal Husaini menyatakan, bahwa metode dakwah Rasulullah Saw ketika di Makkah ada dua cara sama halnya seperti para ahli sebelumnya, yaitu metode diam-diam (sembunyi-sembunyi) dan metode terang-terangan (secara terbuka).


Adapun penjelasannya sebagai berikut:

1. Metode Dakwah Secara Diam-diam (Sembunyi-sembunyi)

Sangat lumrah jika Rasulullah Saw menampakkan Islam pada awal mulanya kepada orang lain yang paling dekat dengan beliau, anggota keluarga dan sahabat-sahabat karib beliau. Beliau menyeru mereka ini kepada Islam, juga menyeru kepada siapa saja pun yang memiliki kebaikan, yang sudah mereka kenal secara baik dan mereka pun mengenal beliau secara baik, yaitu mereka mengenal kejujuran dan kelurusan beliau. Maka mereka yang diseru ini langsung memenuhi seruan beliau, karena mereka sama sekali tidak menyaksikan keagungan dari beliau dan kejujuran pengabaran yang beliau sampaikan.

Rasulullah menyebarkan dakwah Islam secara tertutup atau disebut dengan gerakan bawah tanah. Beliau menyeru orang-orang terdekat yang mereka juga mengenal beliau sangat baik. Karena mereka percaya dengan kejujuran dan kebaikan beliau maka mereka mau menuruti ajakan Rasullulah walau mereka tidak menyaksikan keagungan yang beliau sampaikan.

Dakwah Islam di mulai di Makkah dengan cara sembunyi-sembunyi. Dan Ibnu Ishaq menyebutkan, dakwah dengan cara ini berjalan selama tiga tahun demikian pula Abu Na’im, ia mengatakan dakwah tertutup ini berjalan selama tiga tahun. Menurutnya, dalam kurun waktu tersebut, Nabi Saw tidak memperlihatkan dakwahnya, kecuali hanya kepada orang-orang tertentu saja, seperti kepada Khadijah, abu Bakar, Ali, Zaid dan lainya.


Dakwah yang dimulai dengan cara sembunyi-sembunyi berjalan selama tiga tahun sebagaimana yang disebutkan oleh ibnu Ishaq dan Abu Na’im, Rasulullah tidak memperlihatkan dakwahnya kecuali hanya kepada orang-orang terdekat seperti, istrinya, sanak saudara dan sahabatnya. 
Dakwah secara sembunyi-sembunyi ini rupanya mendapat dukungan dan sambutan banyak. Banyak orang yang menyatakan masuk Islam, pria maupun wanita, dengan demikian agama Islam mulai menyebar di Makkah. Orang pertama kali masuk Islam ialah Khadijah Binti Khuwailid istri beliau sendiri, sesudah itu adalah Ali bin Abi thalib dan Zaid bin Haritsah. Pria ketiga yang dini masuk Islam ialah Abu Bakar bin Abi Quhafah at-Taimsy. Kemudian berlanjut juga kepada Utsman bin Affan, Zubair bin Awwam, Abdurahman bin Auf, Sa’ad bin Abi Waqqash dan Thalhah bin Ubaidillah. Delapan sahabat Nabi Saw tersebut merupakan orang-orang yang dini memeluk Islam.

Dakwah dengan cara sembunyi-sembunyi ini ternyata mendapat dukungan. Banyak orang yang menyatakan masuk Islam dan orang-orang inilah yang mendukung penyebaran dakwah Islam yang dilakukan oleh Rasulullah Saw.

2. Metode Dakwah Secara Terbuka (Terang-terangan)

Setelah melakukan dakwah secara tertutup atau secara sembunyi-sembunyi dan mendapatkan beberapa puluh pengikut, maka turunlah perintah Allah agar Rasulullah Saw melakukan dakwah secara terang-terangan.
 Berdasarkan firman Allah Saw dalam surat al-Hijr ayat 94-95:

(((((((((( ((((( (((((((( (((((((((( (((( ((((((((((((((( (((( ((((( ((((((((((( (((((((((((((((((((   
Artinya: Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala apa yang diperintahkan (kepadamu) dan berpalinglah dari orang-orang yang musyrik. Sesungguhnya kami memelihara kamu daripada (kejahatan) orang-orang yang memperolok-olokkan (kamu).


Setelah mendapatkan beberapa puluh orang yang mau menganut agama Islam, maka Allah memerintahkan sebarkanlah dakwah tidak dengan cara sembunyi-sembunyi lagi atau dengan cara terang-terangan dan biarlah orang mengejekmu karena Allah menjaga orang-orang yang beriman dari kejahatan.


Maka Rasulullah Saw langsung bangkit menyerang berbagai khurafat dan kebohongan syirik, menyebutkan kedudukan berhala dan hakikatnya yang sama sekali tidak memiliki nilai. Ketidak berdayaan berhala-berhala itu beliau gambarkan dengan beberapa contoh perumpamaan, disertai penjelasan-penjelasan bahwa siapa yang menyembah berhala dan menjadikannya sebagai wasilah antara dirinya dan Allah berada dalam kesesatan yang nyata.

Berdasarkan pemahaman dari penjelasan di atas, maka secara garis besar metode dakwah Rasulullah Saw dalam menyampaikan dakwah di Makkah bisa diklasifikasikan atas dua metode utama, yaitu:

1. Metode dakwah tertutup (sembunyi-sembunyi), yaitu suatu metode yang digunakan oleh Rasulullah pada masa dakwah dimulai, melalui komunikasi atau penyampaian pesan keagamaan tatap muka saja dari hati kehati (face to face Communication) dengan seorang individu terutama keluarga dan sahabat dekat yang menjadi sasaran dakwah, kemudian dalam metode ini beliau membimbing serta memberikan pengarahan terhadap mereka yang masih kurang akan nilai-nilai ke Islaman.

2. Metode dakwah secara terang-terangan, yaitu suatu metode yang di gunakan oleh Rasulullah dalam menyampaikan risalah dakwahnya, dengan menggunakan komunikasi dan bimbingan secara terbuka, seperti dengan cara orasi tentang nilai-nilai ketuhanan, mendatangi seorang individu ataupun kelompok, maupun mengirimkan surat kepada raja-raja yang ada disekitar daerah Makkah.

B. Metode Dakwah Da’i Kontemporer

Semakin ke depan dakwah semakin berat dan kompleks karena kemajuan IPTEK, mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap perubahan cara berfikir, sikap maupaun tingkah laku manusia. Dari dimensi yang satu, kemajuan IPTEK memang telah membuat manusia lebih sempurna dalam menguasai, mengolah alam alam untuk kepentingan hidup mereka.

Pada awal muncul era reformasi tuntutan otonomi daerah dapat menjadi salah satu pemicu akhir menuju disintegrasi bangsa. Untuk mewujudkan visi dan misi pembangunan, ada tugas besar yang diemban antara lain adalah meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) dengan jalan memprioritaskan pembangunan pendidikan dibidang agama. Salah satu unsur penting dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia para da’i yang bergerak di tengah-tengah masyarakat dengan melakukan dakwah Islamiah.

Perhatian agama tampak dari makin meningkatnya hasrat masyarakat untuk mengetahui lebih banyak tentang agama, dan bermunculan tumbuh kelompok-kelompok studi Islam, khususnya di kalangan remaja, pelajar-pelajar, sekolah menengah, mahasiswa dan ibu-ibu. Masjid-masjid telah berubah fungsi dari hanya sebagai tempat ibadah shalat saja tetapi juga menjadi pusat kegiatan  study, kebudayaan dan sosial Islam. 
Belakangan ini performan dakwah Islam mengalami perubahan. Tidak hanya dainya yang keren, modis dan atraktif, tetapi juga media dan metodenya yang makin canggih dan beraneka ragam. Terkesan dakwah Islam tidak mau ketinggalan dengan kemajuan teknologi yang ada dan memang seharusnya demikian. Teknologi bagaimanapun bentuknya, tentulah tidak hanya memudahkan orang untuk berbuat maksiat. Pada saat yang sama, kesempatan menjadi baik dan mau berbuat baik begitu luas terbuka karena efek dari teknologi juga.
Memasuki zaman global seperti saat sekarang ini, da’i kontemporer juga menggunakan metode dengan pola dakwah bil kitabah (dakwah melalui tulisan) baik dengan menerbitkan kitab-kitab, buku, majalah, internet, koran, dan tulisan-tulisan yang mengandung pesan dakwah sangat penting dan efektif. Keuntungan lain dari dakwah model ini tidak menjadi musnah meskipun sang da’i, atau penulisnya sudah wafat. Menyangkut dakwah bil kitabah ini Rasulullah saw bersabda, "Sesungguhnya tinta para ulama adalah lebih baik dari darahnya para syuhada".

Metode ini sering digunakan oleh para juru dakwah kontemporer yang mereka anggap penting dan efektif  dalam menyebarkan dakwah Islam. Dakwah ini juga mempunyai keuntungan tidak akan pernah musnah walaupun penulisnya sudah meninggal karena akan selalu dibaca oleh umat manusia. 
Pendekatan yang biasa di pakai dalam berdakwah, sebagaimana juga Rasullulah Saw menggunakannya yaitu, pendekatan emosional, pendekatan rasional dan pendekatan empirik.

Alasan untuk menggunakan pendekatan rasional ini sebagaimana yang diungkapkan al-Qur’an dan juga sunnah adalah, Allah SWT senantiasa menyeru kepada hamba-Nya untuk menggunakan akal dan fikirannya dalam memahami sesuatu. Termasuk memahami tingkah laku dan fikiran yang dianut oleh hambanya. Manusia didefinisikan sebagai hewan yang berfikir, adalah hal yang manusiawi jika seorang dapat memahami sesuatu dengan akalnya, dan merupakan anugrah dari Allah SWT bahwa manusia dibekali dengan akal dan kemampuan untuk memikirkan sesuatu.

Yang harus diperhatikan dalam penggunaan pendekatan ini adalah 

1. Menguasai kemampuan menalar dengan baik.

2. Menentukan tujuan khusus dari penyampaian suatu materi.

3. Pemilahan materi, apakah materi yang akan disampaikan itu bersifat rasional.

4. Pemilahan kelompok sasaran dakwah, termasuk dalam golongan yang bagaimana.

5. Bersikap hati-hati dalam merasionalkan pesan supaya tidak terjebak pada pemaksaan rasionalisasi.

Dari pendekatan ini adalah Allah menuntut manusia untuk berfikir dalam memahami sesuatu, begitu pun dengan dakwah. Manusia bagaikan hewan yang dapat berfikir, dan manusia dianugrahi akal oleh Allah SWT untuk berfikir. Pemilihan sasaran kelompok mad’u, memiliki kemampuan nalar yang baik, memiliki tujuan khusus, dan bersikap hati-hati dalam merasionalkan pesan dakwah.

Kemudian pendekatan emosional adalah pendekatan yang menitik beratkan penyampaian pesan dakwah pada aspek setting emosi sasaran dakwah. Emosional disini adalah dalam pengertian yang luas yang menyangkut semua perasaan samua manusia, bukan emosi dalam pengertian sehari-hari yang sering diartikan marah.

Pesan dakwah yang disampaikan harus ada pengaturan bagaimana mad’u dalam dalam merespon dakwah yang disampaikan oleh da’i tersebut. Emosi disini diartikan bagaimana pengaturan semangat semua audiens dalam menerima penjabaran da’i begitu juga emosi dengan juru dakwahnya.

Sedangkan pendekatan empirik adalah sejumlah cara yang dimiliki indera dan pengalaman empiris manusia. Berbagai yang bersifat inderawi serta secara nyata dialami manusia dalam kehidupannya. 
Pendekatan ini menjadi perlu dengan beberapa dasar berikut ini:

1. Allah SWT menggunakan pendekatan ini dengan menunjukan bukti-bukti empirik kepada manusia untuk membuktikan keberadaan dan keesaan-Nya. 

2. Manusia selain berperasaan, juga sangat memperhatikan bukti nyata, artinya untuk menilai sesuatu itu benar atau salah, maka memerlukan bukti empirik.

3. Indera berfungsi untuk mengamati dan menemukan sesuatu yang belum diketahui penggunaan panca indera dalam menyampaikan dakwah berarti telah memanfaatkan fungsi tersebut. 

Pendekatan ini berhubungan dengan panca indera dan pengalaman nyata yang dialami oleh manusia. Pendekatan ini memiliki beberapa dasar yakni, dengan pendekatan ini Allah menunjukan bukti-bukti keberadaan dan keesaan-Nya, manusia dapat menilai suatu kesalahan ataupun suatu kebenaran, sedangkan panca indera mempunyai banyak fungsi dalam menyampaikan dakwah pun memenfaatkan pungsi indera tersebut.
C.  Sifat-sifat Masyarakat Agamis

Orang-orang mukmin adalah orang yang percaya akan eksitensi Allah, karena iman secara bahasa adalah percaya. Namun percaya kepada Allah menurut para ulama, jika dikaitkan dengan keimanan dalam Islam adalah ungkapan lisan dan keyakinan hati yang dibarengi dengan perbuatan. Iman kepada Allah bukan hanya sekedar ungkapan dibibir, namun harus direalisasikan dalam bentuk amal perbuatan, karena itu tingkah laku seorang mukmin haruslah merupakan ungkapan atau cerminan dari ungkpan bibir dan isi hatinya.
Menurut Utsman Najati yang dikutip oleh Faizah, dkk dalam al-Qur’an Allah banyak menguraikan tingkah laku orang-orang mukmin, baik sebagai individu atau sebagai bagian dari komunitas tertentu. Diantara sifat-sifat yang disebutkan dalam al-Qur’an adalah, 
1. Berkenaan dengan akidah; mereka beriman kepada Allah, pada Rasul, kitab-kitab-Nya, malaikat, hari kebangkitan dan perhitungan, surgadan neraka, hal ghaib dan qadar, firman Allah dalam Qs. An-Nisa’ 4:136. 
2. Berkenaan dengan ibadah; mereka menyembah Allah melaksanakan kewajiban-kewajiban (rukun Islam), selalu mengingat-Nya, mohon ampun pada-Nya dan lin-lain firman Allag dalam Qs. Al-Baqarah, 2: 277.
3. Berkenaan dengan hubungan sosial; mereka dapat bergaul dengan baik, dermawan, suka berbuat kebajikan, bekerja sama, dalam  menyeru kebaikan dan mencegah kemungkaran, memaafkan, menghindari diri dari hal-hal yang tidak bermanfaat. Firman Allah dalam Qs. Ali-Imran, 3: 114.
4. Berkenaan dengan hubungan kekeluargaan; mereka berbuat baik kepada kepada kedua orang tua dan saudara, pergaulan baik sesama suami istri, menjaga dan membiayai keluarga dan lain-lain.
5. Sifat-sifat moral; sabar, lapang dada, lurus, adil, melaksanakan amanat, menepati janji kepada Allah dan kepada manusia, menjauhi dosa, teguh dalam kebenaran dan dijalan Allah dan lain-lain.

6. Sifat-sifat emosional; cinta kepada Allah, takut akan azab Allah, senang berbuat kebajikan kepada sesama, menahan marah dan bisa mengendalikan kemarahan, penyayang, merasa bersalah setelah melakukan dosa dan lain-lain, Firman Allah dalam Qs. Ali-Imran 3: 134.
7. Sifat-sifat intelektual dan kognitif; memikirkan ciptaan Allah menuntut ilmu, tidak mengikuti sesuatu yang masih merupakan dugaan, teliti dalam meneliti sesuatu realitas, firman Allah dalam Qs. Ali-Imran 3: 191.
8. Sifat-sifat yang berkenaan dengan kehidupan praktis dan profesional; tulus dalam bekerja dan menyempurnakan pekerjaan, berusaha dengan giat dalam upaya memperoleh rezeki.
9. Sifat-sifat fisik; kuat, sehat, bersih, dan suci dari najis.

Dalam kepribadian seorang mukmin, sifat-sifat tersebut tidaklah lepas antara satu sama lain, tetapi saling berinteraksi dan saling menyempurnakan. Semuanya berpartisipasi dalam mengarahkan tingkah laku seorang mukmin dalam sebuah kehidupannya. Oleh karena itu tingkah laku seorang mukmin tanpak serasi, baik dalam hubungannya dengan Tuhan-nya atau dalam hubungannya dengan dirinya sendiri dan orang lain. Sifat-sifat yang brkenaan dengan akidah mempunyai peran yang utama dan sentarl dalam mengarahkan tingkah laku seseorang dalam hidupnya, keimanan terhadap kebangkitan dan perhitungan, menjadi sifat-sifat utama dan dominan dalam kepribadiannya. Seorang mukmin yang takut akan tuhan-nya, bertakwa kepada-Nya, ikhlas dalam menyembah-Nya maka dalam hubungannya dengan diri sendiri dan orang lain ia akan selalu berusaha mencari ridha Allah SWT. Mengharapkan pahala-Nya, takut akan amarah dan azab-Nya. Dengan demikian, keimanan kepada Allah dan ibadah kepada-Nya berpengaruh dalam seluruh bidang kehidupan seorang muslim, sehingga pengendalian diri, sikap pada orang lain dan kecintaan berbuat kebajikan dan seluruh tingkah lakunya merupakan bagian dari ibadah baginya.
Perlu dipahami bahwa orang yang beriman tidaklah semua pada peringkat ketakwaan yang sama, walaupun Allah telah memberikan potensi yang sama kepada seluruh hambanya. Hal ini disebabkan karena kecenderungan kejiwaan yang berbeda-beda serta kuat dan lemahnya keimanan seseorang sesuai dengan dominannya salah satu potensi terhadap potensi yang lain. Al-Qur’an telah mengungkapkan tingkatan atau orang-orang yang beriman dalam surat fathir, ayat 32.
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Artinya: Kemudian Kitab itu kami wariskan kepada orang-orang yang kami pilih di antara hamba-hamba kami, lalu di antara mereka ada yang menganiaya diri mereka sendiri dan di antara mereka ada yang pertengahan dan diantara mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah. yang demikian itu adalah karunia yang amat besar.

Ayat tersebut menunjukan yang Orang yang menganiaya dirinya sendiri ialah orang yang lebih banyak kesalahannya daripada kebaikannya, dan pertengahan ialah orang-orang yang kebaikannya berbanding dengan kesalahannya, sedang yang dimaksud dengan orang-orang yang lebih dahulu dalam berbuat kebaikan ialah orang-orang yang kebaikannya amat banyak dan amat jarang berbuat kesalahan. 
D. Kontribusi Metode Dakwah Nabi Muhammad Saw Terhadap Metode Da’i di Era Kontemporer Dalam Usaha Menciptakan Masyarakat Yang Agamis


Sasaran dakwah berupa manusia yang harus dibimbing dan dibina menjadi manusia beragama yang sesuai dengan tujuan dakwah. Dan media dakwah menjadi faktor yang dapat menentukan kelancaran proses pelaksanaan dakwah dalam arti penggunaannya atau efektivitas tergantung pada faktor lain terutama orang yang menggunakannya.

Dakwah tidak hanya sebatas mengajak kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran diatas mimbar. Dakwah lebih luas dari itu mencakup segala upaya yang dapat meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat. Meningkatkan pendidikan dan perekonomian masyarakat merupakan bagian penting dalam dakwah saat ini. Para da’i pun memikul tanggung jawabbesar dalam membimbing uamt kearah yang Islami. Dakwah akan efektif jika seorang da’i dapat menyampaikan materi dakwah sesuai dengan tantangan yang dihadapi. Seiring dengan kemajuan zaman, tantangan dakwah pun kian kompleks. 
Dakwah dalam Islam merupakan tugas yang sangat mulia, yang bukan saja merupakan tugas para nabi dan rasul, Tetapi merupakan tanggung jawab setiap umat muslim. Dakwah bukanlah pekerjaan yang mudah, semudah membalikkan telapak tangan. Seorang da’i harus mempunyai persiapan-persiapan yang matang. Baik dari segi keilmuan ataupun dari segi budi pekerti. Sangat susah untuk dibayangkan bahwa suatu dakwah akan berhasil. Jika seorang da’i tidak mempunyai ilmu pengetahuan yang memadai dan tingkah laku yang buruk secara pribadi maupun sosial.

Apalagi saat ini banyak masyarakat yang bertindak ‘semau gue’. Mereka mengabaikan shalat, puasa, zakat dan sebagainya. Mereka menganggap ibadah-ibadah itu tidak memberi dampak materi dan ekonomi. Prilaku seseorang itu ditentukan oleh kualitas iman. Jika imannya bagus dan mantap, maka akan melahirkan prilaku yang bagus. Perbuatan kita menunjukan isi bathin kita. Jadi prilaku yang tidak baik muncul dari iman dan akidah yang tidak sehat. Sehingga terjadinya prilaku ‘semau gue’ di karenakan iman dan akidah yang belum benar. Untuk itu sasaran yang penting dakwah adalah bagaimana membersihkan  akidah umat dan menciptakan masyarakat yang agamis. Karena iman yang sehat akan melahirkan prilaku-prilaku yang sehat pula. Kalau dilihat strategi dakwah Rasulullah, dakwah yang digarap beliau adalah menanamkan akidah dan keimanan yang benar dan kuat. 
Islam sebagai agama yang universal sangat memperhatikan manusia sebagai individu, karena individu merupakan dasar bagi terciptanya masyarakat yang sejahtera makmur, berkeadilan dan damai. Suatu masyarakat tidak akan sejahtera, damai, aman dan berkeadilan, jika tidak ditanamkan sedini mungkin makna dari nilai-nilai kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan pada setiap individu dari masyarakat, karena masyarakat pada hakikatnya adalah komunitas yang terdiri dari individu-individu yang hidup di suatu daerah yang mempunyai keinginan dan tujuan yang sama untuk saling dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidupnya. Dan manusia tidak akan mampu bertahan hidup hanya dengan kesendirian (individual) tanpa bantuan orang lain. Karena itu manusia disebut makhluk sosial.


Dalam Islam, manusia secara individu dianjurkan untuk memperhatikan dan meningkatkan kualitas hidupnya baik yang berkaitan dengan dunia yang ia jalani saat ini, ataupun  kehidupan akhirat yang akan ia jalani kelak. hal ini telah dicontohkan oleh Rasulullah dalam kehidupan pribadinya yang berkaitan dengan keduniaan sebagai seorang penggembala dan pedagang disatu sisi, dan disisi lain berkaitan dengan kehidupan akhirat sebagai seorang hamba yang sangat taat beribadah siang dan malam kepada Allah SWT. Sebagai bekal kelak diakhirat, Rasulullah juga menganjurkan kepada setiap individu untuk selalu menyelaraskan antara kebutuhan-kebutuhan ukhrawi, seperti ungkapan beliau,  “Bekerjalah untuk duniamu seakan-akan engkau hidup selama-lamanya dan bekerjalah untuk akhiratmu seakan-akan engkau mati besok”.
 
Apabila dilihat dari segi dakwah, maka orang atau lembaga yang berkompeten yang meluruskan tradisi yang bertentangan dengan ajaran Islam adalah lembaga yang hanya terjun dibidang ini saja. Tapi jika melihat sejarah kehidupan Rasulullah Saw dan sahabat, semua orang berkompeten atau berkewajiban meluruskan hal yang bertentangan dengan ajaran Islam. Jadi membina dan membentuk masyarakat yang agamis adalah tugas kita semua. Orang yang telah mengucapkan dua kalimat syahadat bertanggung jawab melakukan tugas menyebarkan dakwah Islam dan meluruskan hal-hal menyimpang dari ajaran Islam ini sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Dakwah bukan hanya sekedar khutbah-khutbah, tapi proses rekonstruksi masyarakat, ada tuntutan dan ada tatanan yang mau dituju yakni membentuk masyarakat yang agamis dan bahagia baik dunia maupun akhirat. 
Dakwah pada era kontemporer ini dihadapkan pada berbagai problematika yang lain kompleks. Hal ini tidak terlepas dari adanya perkembangan masyarakat yang semakin maju. Pada masyarakat agraris kehidupan manusia penuh dengan kesahajaan tentunya memiliki problematika hidup yang berbeda dengan masyarakat kontemporer yang cenderung matrealistik dan individualistik. Begitu juga tantangan problematika dakwah akan dihadapkan pada berbagai persoalan yang sesuai dengan tuntutan pada era sekarang. Ada tiga problematika besar yang dihadapi dakwah pada era kontemporer ini, pertama, pemahaman masyarakat pada umumnya terhadap dakwah lebih diartikan sebagai aktifitas yang bersifat tabligh. Kedua, dakwah pada era sekarang bukan hanya bersifat rutinitas, temporal dan instan, melainkan dakwah membutuhkan para dikma keilmuan. Dengan adanya keilmuan dakwah tentunya hal-hal yang terkait dengan langkah srategis dan teknis dapat dicari runjukannya melalui teori-teori dakwah. Ketiga,  problem yang menyangkut sumber daya manusia. Aktivitas dakwah masih dilakukan sambil lalu atau menjadi pekerjaan sampingan. Akibatnya banyak bermunculan da’i yang kurang profesional, rendahnya penghargaan masyarakat terhadap profesi da’i, dan lemahnya manajerial yang dilakukan oleh da’i dalam mengemas kegiatan dakwah, membuat mad’u kurang berminat dengan sang da’i maupun dakwahnya. 

Islam mengajarkan kepada setiap manusia untuk selalu berbuat baik dan menjauhi perbuatan buruk. Seorang muslim yang paling baik adalah mereka yang dapat memberikan manfaat kepada diri sendiri dan kepada orang lain (masyarakat), dan bukan menjadi beban dan sampah masyarakat. Oleh karena itu Islam mendorong setiap orang untuk mempunyai jiwa dan kepedulian sosial sebagai wujud ketakwaan kepada Allah yang merupakan identitas muslim sejati, yaitu orang yang bermanfaat bagi manusia lain.


Juru dakwah (da’i) adalah salah satu faktor dalam kegiatan dakwah yang menempati posisi yang sangat penting dalam menentukan berhasil atau tidaknya kegiatan dakwah. Setiap muslim yang hendak menyampaikan dakwah khususnya juru dakwah (da’i) profesional yang mengkhususkan diri dibidang dakwah seyogyanya memiliki kepribadian yang baik untuk menunjang keberhasilan dakwah, apakah kepribadian yang bersifat rohaniah (psikologis) atau kepribadian yang bersifat fisik.


Juru dakwah yang profesional sangat penting dalam menentukan berhasil atau tidaknya penyebaran dakwahnya. Setiap muslim (da’i) yang ahli harus paham dalam bidang dakwah. Dan mempunyai keharusan memiliki kepribadian yang menunjang baik bersifat rohaniah maupun fisik agar mad’u simpati dan menuruti seruan juru dakwah tersebut, sebagaimana tujuan hidup beragama dalam agama ialah membersihkan dan mensucikan jiwa dan roh. Tujuan agama memanglah membina manusia baik-baik, manusia yang jauh dari kejahatan. Agama mempunyai ajaran tentang norma-norma ahlak tinggi. Kebersihan jiwa, tidak mementingkan diri sendiri cinta kebenaran, suka membantu sesama, kebesaran jiwa, suka damai, rendah hati dan sebagainya adalah norma-norma yang diajarkan dalam Islam. Agama tanpa ajaran moral tidak akan berarti dan tidak akan mengubah kehidupan manusia. Karena itulah tidak heran kalau agama selalu di identifikasikan dengan moralitas.

Persamaan metode dakwah Rasulullah dan metode dakwah da’i kontemporer sama sama menggunkan metode hikmah (bijaksana), mauidzah hasanah (nasehat yang baik), dan mujadalah (berdiskusi). Metode ini digunakan dalam dakwah, sejak masa Rasul dan masa sahabat hingga sekarang metode ini tetap digunakan. 

Sedangkan perbedaan metode dakwah Rasulullah dan metode dakwah da’i kontemporer ini dapat kita rasakan secara tidak langsung, seharusnya kita berfikir sehat sebenarnya metode dakwah memang harus digunakan dan suatu saat harus berubah, karena sejumlah alasan. Diantaranya perbedaan adat dan kebudayaan mad’u. Adat dan kebudayaan komunitas tidak akan sama persis dengan yang lain bahkan ada yang berbanding terbalik. Untuk itu diperlukan metode yang cocok untuk komunitas yang dihadapi sang da’i. Allah berfirman dalam surat Ibrahim ayat 4, 
(((((( ((((((((((( ((( ((((((( (((( ((((((((( ((((((((( ((((((((((( (((((( (
 (((((((( (((( ((( (((((((( ((((((((( ((( (((((((( ( (((((( ((((((((((( (((((((((((  

Artinya: Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan dengan bahasa kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada mereka. Maka Allah menyesatkan  siapa yang dia kehendaki, dan memberi petunjuk kepada siapa yang dia kehendaki. dan Dia-lah Tuhan yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana.

Dalam ayat ini ada dua kata yang sangat urgen dan berkaitan satu dengan yang lainnya yaitu, rasul dan bahasa kaumnya. Kata rasul bisa ditafsirkan sebagai seorang da’i, sedangkan kata bahasa kaumnya difahami sebagai metode dan media penyampaian. Intinya ketika berbeda kaum berbeda rasul dan berbeda pula metode dan media penyampaian yang digunakannya. 
Walaupun demikian secara prinsip tidak ada yang membedakan bagaimana metode dakwah tersebut hanya saja secara pribadi da’i itu saja mau menggunakan metode, media apa dan bagaimana dalam menghadapi mad’unya. Misalnya dakwah da’i kontemporer  dilakukan dengan cara mengikuti teknologi yang sedang berkembang, adanya persaingan dibidang ilmu pengetahuan dan teknologi, menjadi tantangan bagi para da’i untuk segera berpindah dari kebiasaan dakwah kultural menjadi dakwah modern. 
Karena dakwah yang hanya menggunakan fasilitas mimbar hanya akan didengar sebatas yang hadir pada acara tersebut. Lain halnya dengan dakwah yang menggunakan fasilitas teknologi elektronik seperti TV, handpone, internet, dan teknologi lainya. Pasti akan lebih banyak menfaatnya. Al-Qur’an yang selama ini disampaikan dengan cara tradisional, maka harus diubah cara penyampaiannya, yaitu dengan cara modern dan dengan menggunakan teknologi yang sesuai dengan tuntutan zaman. Misalnya melalui komputer, VCD, Handpone atau media cetak yang hasilnya akan lebih banyak serta jangkauannya luas. Hal ini merupakan kemajuan yang luar biasa bagi umat Islam umumnya dan da’i pada khususnya untuk segera direalisasikan pada umat yang selama ini menggali dan mengkaji tentang al-Qur’an dan Islam.  

walaupun banyak bentuk metode yang digunakan oleh Rasulullah dan da’i kontemporer tapi tujuanya tetap mengajak menusia kejalan-Nya dengan cara melaksanakan segala perintahnya dan menjauhi segala larangannya. Dan seluruh cara-cara berdakwah tersebut tidak lepas dari arahan al-Qur’an dan al-Sunnah. 

Sosok da’i yang memiliki kepribadian tinggi dan tak pernah kering digali adalah pribadi Rasulullah Saw. Ketinggian kepribadiannya Rasulullah dapat di lihat pernyataan dalam al-Qur’an, pengakuan Rasulullah sendiri, dan kesaksian sahabat yang mendampinginya.
 Hal ini Allah Isyaratkan dalam firman-Nya surat al-Ahzab ayat 21,
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Artiny: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.


Keberhasilan dakwah Rasulullah juga di tunjang oleh sifat-sifat beliau yang mulia, beliaulah seorang da’i yang telah berhasil membimbing umat manusia kejalan Allah, diantara sifat-sifat beliau yang mulia adalah amanah, shiddiq, tabligh, dan lain sebagainya. Dengan sifat beliau inilah maka banyak orang-orang kafir tersentuh kalbunya untuk memeluk Islam. Suri tauladan inilah yang patut direnungkan oleh setiap da’i agar dakwahnya dapat menyentuh umat manusia dalam berbagai bidang. 

Adapun sifat-sifat yang harus dimiliki da’i menurut Muhammad Al-Ghazali yang dikutip oleh A. Hasjmy yaitu: 

a. Setia pada kebenaran

b. Menegakkan perintah kebenaran

c. Menghadapi semua manusia dengan kebenaran.

Dari sifat-sifat yang dikemukakan oleh A. Hasjmy diatas, maka seorang da’i hendaknya selalu menanamkan kebenaran didalam dirinya, dalam keadaan apapun seorang da’i hendaknya selalu menjunjung tinggi nilai-nilai kebenaran.

Asmuni Syukir juga mengemukakan sifat-sifat yang harus dimiliki oleh seorang da’i yang selalu diterapkan oleh Rasulullah antara lain ialah: 
1. Iman dan taqwa kepada Allah
2. Tulus Ikhlas dan tidak mementingkan kepentingan pribadi

3. Ramah dan penuh pengertian

4. Tawadhu

5. Sederhana dan jujur

6. Sifat Anthusiasme

7. Sabar dan tawakal

8. Memilih jiwa toleran

9. Sifat terbuka 

10. Tidak memeliki penyakit hati.

Begitu juga sifat-sifat yang dimiliki Rasulullah dan harus dimiliki oleh da’i ada tiga sifat yang dituntut agar dakwahnya berhasil yaitu, 

1. Mempergunakan perkataan dan penjelasan yang halus, tenang, luwes dan jiwa ridha.
2. Seorang da’i juga harus menjauhi diri dari sikap yang menantang manusia baik tentang keunggulan maupun keistimewaan prinsip dakwah yang dibawanya.
3. Menjauhkan diri dari sikap sok lebih dan sok pandai.

Dari kesemua sifat-sifat yang ada di atas dapat dipahami bahwa, setiap da’i harus berusaha menghiasi dirinya dengan sifat-sifat yang mulia, sebagaimana sifat Rasulullah, sebab dalam melaksanakan dakwah tidak ada satu pun yang lebih baik suri tauladan bagi seorang da’i, melainkan hanya pribadi Rasulullah yang menjadi panutan bagi da’i dalam membimbing umat manusia kepada kehidupan yang sesuai dengan ajaran yang telah dibawa oleh beliau. Sebab keseluruhan dari sifat-sifat di atas semuanya tidak ada yang tidak tertanam dihati pribadi Rasulullah Saw. 
Kemampuan yang dimiliki da’i juga menjadi faktor terpenting dalam menyebarkan dakwah Islam. Kemampuan berarti kesanggupan, kecakapan, dan kekuatan.
 Da’i adalah orang yang mengajak dan membimbing manusia kepada jalan Allah, sudah pasti seorang da’i memiliki kemampuan dalam melaksanakan dakwah. Bila seorang da’i tidak memiliki kemampuan, sudah tentu dakwah yang ia sampaikan kepada sasaran dakwahnya akan mengalami kegagalan.
Adapun kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki seorang da’i  menurut Drs. Slamet Muhaimin Abda adalah sebagai berikut :
1. Kemampuan berkomunikasi

2. Kemampuan menguasai diri

3. Kemampuan psikologi

4. Kemampuan pengetahuan kependidikan

5. Kemampuan di bidang pengetahuan umum

6. Kemampuan di bidang Al-Qur’an

7. Kemampuan membaca Al-Qur’an dengan fasih

8. Kemampuan pengetahuan di bidang ilmu hadist

9. kemampuan di bidang ilmu agama secara umum.

Dari kesemua kemampuan yang dikemukakan di atas, jelaslah menjadi seorang da’i bukanlah perkara yang mudah, sebab da’i harus benar-benar mampu memahami berbagai macam disiplin ilmu, sebagaimana seorang dokter bila ia tidak memiliki kemampuan, maka pasiennya sudah tentu tidak akan sembuh dari sakitnya. Begitulah perumpamaan seorang da’i, objek dakwah yang ia hadapi adalah seorang pasien yang membutuhkan bimbingan dan pengobatan, agar  dapat terbebas dari penyakit rohani yang dideritanya. 
Islam adalah agama dakwah, agama menyebarluaskan kebenaran dan mengajak orang-orang yang belum mempercayai menjadi percaya, menumbuhkan pengertian dan kesadaran agar umat Islam mampu menjalani hidup sesuai dengan perintah-Nya dianggap sebagai tugas suci yang merupakan tugas setiap muslim. 

Hubungan metode dakwah Rasulullah Saw dan da’i kontemporer adalah sangat berhubungan karena sama-sama bertujuan menyebarkan agama Islam dengan dakwah dan mengajak manusia kejalan yang diridhoi Allah SWT. Walaupun dengan metode atau cara yang berbeda antara Rasulullah dan da’i kontemporer, namun secara tidak langsung metode mereka mempunyai satu tujuan yakni menyebar luaskan agama Islam dan mengajak mereka untuk kebaikan dan kebahagiaan dunia dan akhirat dengan inti dakwah yakni hikmah dan mauidzah hasanah. 

Dengan demikian, seorang da’i dalam melaksanakan dakwahnya hendaklah tidak menyamakan antara kelompok-kelompok tersebut, seorang da’i dituntut untuk dapat memberikan kesadaran, mengajak, mendorong (motivasi), merangsang serta membinbing agar mad’u menerima ajaran agama dengan penuh kesadarn tanpa adanya tekanan dari man pun dan menjalankan ajaran-ajaran agama dengan baik.
Dakwah dapat di sebut berhasil apabila seorang lawan dapat menjadi kawan, atau  dengan kata lain seorang yang bukan muslim sudah menjadi muslim. Apabila membimbing seorang yang bukan muslim menjadi muslim atau membimbing seorang muslim yang belum taat kepada ajaran Allah dan Rasul-Nya menjadi taat kepada-Nya dapat disebut keberhasilan dalam dakwah, maka apa yang dilakukan oleh Rasulullah dalam berdakwah lebih dari berhasil. Demikianlah sumbangan-sumbangan Rasulullah yang semoga tetap diterapkan oleh para da’i dalam menyebarkan syari’at Islam dan membawa panji-panji kebenaran dan kebahagiaan dunia dan akhirat yakni agama Islam. Karena Allah memerintahkan umat manusia, khususnya Islam melalui dakwah dengan dakwah dapat menciptakan perdamaian dalam hubungan manusia. Dengan demikian pelaksanaan dakwah yang ditunjang oleh rasa perdamaian akan menciptakan keharmonisan dan mempermudah proses pelaksanaan dakwah itu sendiri menuju harapan yang telah dilaksanakan dan disusun rapi sejak sebelumnya. 
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